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ABSTRAK 

Pengelolaan limbah B3 harus diperhatikan agar sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, sehingga tidak menimbulkan masalah terhadap lingkungan maupun 

manusia. PT. Pudak Scientific menghasilkan limbah yang salah satunya yaitu 

limbah B3, sehingga limbah tersebut harus dikelola dengan baik sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Pengelolaan limbah B3 dari aspek teknis meliputi tahapan 

pengurangan, pewadahan/pemilahan, penyimpanan, pengumpulan, pengemasan, 

pemberian simbol dan label, pemindahan, serta pengangkutan Limbah B3. Oleh 

karena itu dilakukan evaluasi pengelolaan limbah B3 di PT. Pudak Scientific untuk 

mengetahui mengenai kesesuaian pengelolaan limbah B3 dengan peraturan yang 

berlaku. Selain itu, evaluasi pengelolaan limbah B3 di PT. Pudak Scientific 

dilakukan juga untuk aspek non teknis yang meliputi regulasi yang digunakan 

dalam pengelolaan limbah B3, izin terkait pengelolaan limbah B3, biaya 

pengelolaan limbah B3, manajemen operasional limbah B3, dan sumber daya 

manusia dalam pengelolaan limbah B3. Hasil evaluasi pengelolaan limbah B3 di 

PT. Pudak Scientitfic menunjukkan untuk aspek teknis memiliki ketercapaian yang 

cukup dan aspek non teknis juga memiliki ketercapaian yang baik. Namun, harus 

tetap diperhatikan kembali pengelolaan limbah B3 agar selalu sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 
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ABSTRACT 

Hazardous waste management must be considered in accordance with applicable 

regulations, so as not to cause problems to the environment and humans. PT Pudak 

Scientific produces waste, one of which is hazardous waste, so that the waste must 

be managed properly in accordance with applicable regulations. The management 

of B3 waste from the technical aspect includes the stages of reduction, segregation, 

storage, collection, packaging, symbol and labeling, transfer, and transportation of 

B3 waste. Therefore, an evaluation of B3 waste management at PT Pudak Scientific 

was conducted to find out about the suitability of B3 waste management with 

applicable regulations. In addition, the evaluation of B3 waste management at PT 

Pudak Scientific is also conducted for non-technical aspects which include 

regulations used in B3 waste management, permits related to B3 waste 

management, B3 waste management costs, B3 waste operational management, and 

human resources in B3 waste management. The results of the evaluation of B3 

waste management at PT Pudak Scientitfic show that the technical aspects have 

sufficient achievement and the non-technical aspects also have good achievement. 

However, the management of B3 waste must still be considered again so that it is 

always in accordance with applicable regulations.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT. Pudak Scientific Group adalah perusahaan yang didirikan pada tahun 1978 serta 

merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang pengembangan, produksi 

dan distribusi berbagai jenis manufaktur alat peraga pendidikan dan peralatan 

laboratorium untuk sekolah, perguruan tinggi, dan pusat pelatihan kerja. 

Perusahaan ini terbagi menjadi tiga perusahaan di antaranya yaitu PT. Pudak 

Scientific, CV. Pudak Scientific dan PT. Pudak Oriental Indonesia, dimana PT. 

Pudak Scientific seluas 5.127 m2 dengan luas bangunan seluas 4.087 m2. PT. Pudak 

Scientific merupakan industri yang bergerak di bidang perdagangan dan jasa 

pengerjaan khusus logam dan barang dari logam, industri pesawat terbang dan 

perlengkapannya atau dapat disebut juga pembuatan suku cadang mesin (PT. Pudak 

Scientific, 2020). 

Seiring berjalannya aktivitas produksi di PT. Pudak Scientific Group maka semakin 

meningkat pula jumlah limbah yang dihasilkan. Limbah yang dihasilkan dari PT. 

Pudak Scientific berupa limbah padat, limbah cair, serta Limbah Bahan Berbahaya 

dan Beracun (B3). Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang dihasilkan 

jika dibuang langsung ke lingkungan maka dapat merugikan lingkungan hidup, 

manusia, serta makhluk hidup lainnya, sehingga menyebabkan penurunan kualitas 

lingkungan. 

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 06 Tahun 2021 

Bahan Berbahaya dan Beracun yang disingkat B3 adalah zat, energi, dan/atau 

komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau jumlahnya, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dapat mencemarkan dan/atau merusak 

lingkungan hidup, dan/atau membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, serta 

kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Limbah yang dihasilkan harus dikelola dengan baik agar tidak menimbulkan 

dampak terhadap lingkungan. Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

(B3) meliputi tahapan pengurangan, pewadahan/pemilahan, penyimpanan, 
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pengumpulan, pengemasan, pemberian simbol dan label, pemindahan, serta 

pengangkutan Limbah B3. Adanya pengelolaan Limbah B3 yang dihasilkan, 

diharapkan dapat meminimalisir timbulan Limbah B3.  

1.2. Maksud dan Tujuan 

1.2.1. Maksud 

Maksud dari kerja praktik di PT. Pudak Scientific adalah untuk mengevaluasi 

pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) PT. Pudak Scientific.  

1.2.2. Tujuan 

Sementara itu untuk mencapai maksud tersebut maka tujuan dari pelaksanaan kerja 

praktik di PT. Pudak Scientific antara lain: 

1. Mengetahui sumber Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di PT. Pudak 

Scientific. 

2. Mengetahui aspek teknis dan non teknis pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya 

dan Beracun (B3) di PT. Pudak Scientific. 

3. Mengevaluasi kesesuaian pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun 

(B3) di PT. Pudak Scientific dengan peraturan yang berlaku. 

4. Memberikan rekomendasi terhadap pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) PT. Pudak Scientific apabila tidak sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. 

1.3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kerja praktik adalah mempelajari secara detail mengenai 

pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang meliputi: 

1. Jenis aktivitas dan proses produksi di PT. Pudak Scientific.  

2. Timbulan limbah yang dihasilkan di PT. Pudak Scientific berupa Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3). Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

diantaranya limbah padat B3 dan limbah cair B3. 
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3. Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di PT. Pudak 

Scientific meliputi aspek teknis dan non teknis berupa tahapan penyimpanan, 

pengumpulan, pengemasan, pemberian simbol dan label, serta pengangkutan. 

4. Evaluasi pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) di PT. Pudak 

Scientific terhadap peraturan terkait serta literatur lainnya terkait pengelolaan 

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

1.4. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik 

Kerja praktik dilaksanakan mulai tanggal 04 Juli 2022 sampai dengan selesai di PT. 

Intuisi Tata Bestari Kota Bandung dengan studi kasus di PT. Pudak Scientific Kota 

Bandung yang berlokasi di Jalan Mekar Jaya No. Kav. 12, Kelurahan Mekar Mulya, 

Kecamatan Panyileukan, Kota Bandung, Provinsi Jawab Barat. 
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1.5. Metodologi Kerja Praktik 

Metodologi yang digunakan dalam kerja praktik kali ini adalah sebagai berikut. 

 

Gambar 1.1 Metodologi Kerja Praktik 
Sumber : Hasil Analisis, 2022 
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Penjelasan untuk tahapan dalam metodologi kerja praktik yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

• Studi Literatur 

Pada tahap ini, penulis melakukan studi literatur serta mempelajari referensi 

mengenai Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), dan persyaratan pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) sesuai peraturan yang berlaku. Hal ini 

dilakukan sebagai studi awal untuk mendapatkan data, gambaran serta 

penjelasan yang lebih rinci mengenai pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya 

dan Beracun (B3). 

• Pengumpulan data 

Evaluasi pengelolaan Limbah B3 di PT. Pudak Scientific, data yang 

dikumpulkan terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder 

1. Data Primer 

Data primer berupa data kondisi perusahaan PT. Pudak Scientific yang 

didapatkan melalui observasi lapangan secara langsung seperti wawancara 

untuk mengumpulkan informasi dengan mengajukan pertanyaan langsung 

kepada pegawai di PT. Pudak Scientific mengenai perusahaan dan 

pengelolaan Limbah B3. Selain itu, pengumpulan data primer dengan 

dokumentasi kondisi di lapangan untuk meninjau Limbah Bahan Berbahaya 

dan Beracun (B3) yang dihasilkan dari kegiatan dan proses produksi di PT. 

Pudak Scientific beserta meninjau pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya 

dan Beracun (B3) yang dilakukan secara langsung. Hal ini dilakukan agar 

mengetahui kondisi sebenarnya di lapangan mengenai kesesuaian 

pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dengan peraturan 

yang berlaku. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dalam laporan evaluasi pengelolaan Limbah B3 di PT. Pudak 

Scientific meliputi berbagai data seperti gambaran umum perusahaan, 
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kegiatan dan proses produksi, manifest Limbah B3, dan dokumen lain 

terkait dengan Limbah B3.  

• Pengolahan data 

Pengolahan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi proses yang terkait 

dengan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yaitu identifikasi timbulan 

Limbah B3, karakteristik Limbah B3, dan evaluasi pengelolaan Limbah B3 di 

PT. Pudak Scientific. 

• Analisis data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode guttman untuk 

membandingkan data yang diperoleh kesesuaiannya dengan peraturan terkait 

serta menggunakan metode skoring untuk penilaian hasil kesesuaian yang telah 

dibandingkan dengan peraturan yang terkait. Peraturan yang digunakan yaitu 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 06 Tahun 2021 Tentang Tata Cara 

dan Persyaratan Teknis Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2013 Tentang Simbol dan Label Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun.  

• Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pembahasan tentang pengelolaan 

Limbah B3 di PT. Pudak Scientific yang diperoleh dan dibandingkan dengan 

peraturan terkait pengelolaan Limbah B3, serta diberikan tanggapan berupa 

saran mengenai pengelolaan Limbah B3 di PT. Pudak Scientific. 

1.6. Sistematika Laporan Kerja Praktik 

Sistematika penyusunan laporan tentang evaluasi pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (B3) di PT. Pudak Scientific Kota Bandung adalah sebagai 

berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, waktu dan tempat 

pelaksanaan praktik kerja, metodologi kerja praktik, dan sistematika penulisan 

laporan kerja praktik. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Mengenai gambaran umum perusahaan PT. Pudak Scientific, visi dan misi, struktur 

organisasi, proses kegiatan produksi perusahaan, dan perusahaan pihak ketiga.  

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Mengenai teori-teori dasar dari Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), 

identifkasi Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3), dan pengelolaan Limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengenai proses evaluasi pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

meliputi sumber Limbah B3, timbulan Limbah B3, karakteristik Limbah B3, dan 

pengelolaan Limbah B3. 

BAB V PENUTUP 

Mengenai kesimpulan dalam pengelolaan Limbah B3 di perusahaan serta 

memberikan saran mengenai pengelolaan Limbah B3 yang sesuai dengan peraturan 

terkait. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam evaluasi pengelolaan Limbah B3 di PT. 

PS, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Sumber Limbah B3 di PT. PS dapat berasal dari limbah hasil produksi dan non 

produksi. Limbah hasil produksi seperti lead scrap (stainless steel scrap, 

stainless gramasi, aluminium gramasi, cooper nickel gramasi, tembaga gramasi, 

dan stainless steel puntung), sludge logam (alumunium serbuk dan kuningan 

serbuk), sludge IPAL (silica gravel dan karbon aktif), dan kain majun (kain 

terkontaminasi dan sarung tangan bekas). Hasil limbah non produksi yaitu 

aki/baterai bekas, tabung freon, kaleng cat, kemasan oli, kemasan sabun, 

catridge printer, oli bekas, Chatode Ray Tube, dan lampu TL. Jenis Limbah B3 

yang dihasilkan oleh PT. PS memiliki 9 jenis Limbah B3. 

2. Pengelolaan limbah B3 di PT. PS dari segi teknis meliputi tahap pemilahan 

limbah B3, pengangkutan internal Limbah B3, penyimpanan Limbah B3, 

pengangkutan eksternal Limbah B3, serta pengelolaan dan pemanfaatan 

Limbah B3. Pengangkutan eksternal serta pengelolaan dan pemanfaatan lim 

Limbah B3 dilakukan oleh pihak ketiga yang telah bekerja sama dengan PT. 

PS, pengangkutan eksternal dilakukan oleh PT. Sumber Ganda Mekar serta 

untuk pengelolaan dan pemanfaatan dilakukan oleh PT. Lut Putra Solder. Aspek 

non teknis untuk pengelolaan B3 di PT. PS meliputi regulasi yang digunakan, 

izin pengelolaan Limbah B3, biaya pengelolaan Limbah B3, manajemen 

operasional, dan sumber daya manusianya. 

3. Hasil evaluasi pengelolaan Limbah B3 di PT. PS menggunakan metode 

Guttman mendapatkan hasil kesesuaian sebesar 60,82%, yang artinya termasuk 

ke dalam kategori ketercapaian cukup. Pengelolaan Limbah B3 di PT. PS sudah 

mengacu pada peraturan nasional di Indonesia yang telah diatur KLHK melalui 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 tahun 2021 dan Peraturan Menteri Lingkungan 
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Hidup dan Kehutanan Nomor 06 Tahun 2021. Untuk kegiatan pemberian 

simbol dan label limbah B3 sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2013. 

4. Rekomendasi terhadap pengelolaan Limbah B3 di PT. PS yaitu memperhatikan 

kententuan yang berlaku agar sesuai dengan peraturan yang berlaku dan aman 

terhadap lingkungan maupun pegawai yang bekerja di PT. PS. 

1.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan pengelolaan Limbah B3 di PT. PS 

adalah sebagai berikut. 

1. Pengaturan penyimpanan Limbah B3 di TPS Limbah B3, agar timbulan limbah 

B3 yang dihasilkan dapat tertata dengan kesesuaian yang berlaku di peraturan. 

2. Pengemasan Limbah B3 memperhatikan kesesuaiannya sesuai dengan 

peraturan yang berlaku agar tidak terjadi tumpahan Limbah B3.  

3. Pemberian simbol dan label pada kemasan Limbah B3 disesuaikan dengan 

peraturan yang berlaku dan bergantung pada jenis karakteristik Limbah B3 

dihasilkan. 

4. Melengkapi fasilitas sarana dan prasana di TPS Limbah B3 sesuai peraturan 

yang berlaku, seperti membuat sistem smoke detector, tanggap darurat, saluran, 

dan bak penampung ceceran di dalam bangunan TPS Limbah B3. 

5. Aspek non teknis untuk pengelolaan Limbah B3 dilakukan sesuai dengan  SOP 

(Standar Operational Procedure) yang berlaku di PT. PS dengan dibantu 

adanya pelatihan mengenai pengelolaan Limbah B3 untuk karyawan di PT. PS.
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